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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh filsafat pendidikan terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka pada guru dan peserta didik di tingkat pendidikan dasar. Filsafat pendidikan, 

yang meliputi prinsip-prinsip konstruktivisme, humanisme, dan progresivisme, diharapkan dapat 

mendasari penerapan kurikulum yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Dengan menggunakan 

pendekatan kajian literatur, penelitian ini menemukan bahwa pemahaman yang mendalam 

tentang filsafat pendidikan memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan partisipatif. Sebaliknya, tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

terletak pada kurangnya pemahaman banyak guru terhadap prinsip-prinsip filsafat pendidikan 

dan keterbatasan pelatihan yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru dan dukungan kebijakan yang lebih kuat dari 

pemerintah untuk memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan 

demikian, integrasi filsafat pendidikan yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mendukung perkembangan karakter serta keterampilan siswa.   
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of educational philosophy on the implementation 

of the Kurikulum Merdeka among teachers and students at the elementary education level. 

Educational philosophy, which encompasses principles of constructivism, humanism, and 

progressivism, is expected to underpin the application of a flexible and student-centered 

curriculum. Using a literature review approach, the study finds that a deep understanding of 

educational philosophy enables teachers to design learning processes tailored to students' needs 

and characteristics, creating a more inclusive and participatory learning environment. 

Conversely, the main challenges in implementing the Kurikulum Merdeka lie in many teachers' 

lack of understanding of educational philosophy principles and the limited training provided. 

Therefore, the study emphasizes the importance of continuous professional development for 

teachers and stronger policy support from the government to ensure the successful 

implementation of the Kurikulum Merdeka. Thus, the proper integration of educational 

philosophy can enhance learning quality and support students' character and skill development. 
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1 PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah landasan utama dalam membangun individu dan masyarakat yang berkualitas [1]. Melalui 

pendidikan, nilai-nilai moral, keterampilan, dan pengetahuan dapat ditanamkan untuk mempersiapkan generasi yang 

mampu menghadapi tantangan global [2]. Sebagai salah satu cabang dari filsafat, filsafat pendidikan memainkan peran 

penting dalam mengarahkan praktik pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan panduan dalam memahami tujuan, 

metode, dan nilai-nilai yang menjadi dasar dalam proses belajar mengajar [3]. Pemahaman filsafat pendidikan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, merupakan inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia [3]. Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk menciptakan kebebasan belajar, baik bagi guru maupun siswa, agar dapat menjalankan proses 
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pendidikan yang fleksibel, relevan, dan kontekstual [4][5]. Namun, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

sangat bergantung pada kualitas pendidik yang menerapkan prinsip-prinsip filsafat pendidikan dalam proses 

pembelajaran [4] [6]. Oleh karena itu, pemahaman tentang hubungan antara filsafat pendidikan dan Kurikulum 

Merdeka menjadi isu yang sangat relevan untuk dieksplorasi. 

Menurut John Dewey, filsafat pendidikan adalah upaya untuk memahami dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar 

yang mengarahkan praktik pendidikan [7]. Filsafat ini tidak hanya membantu guru memahami tujuan pendidikan tetapi 

juga memberi arah bagaimana pendidikan dapat menjadi alat transformasi sosial. Dalam konteks Filsafat pendidikan 

pada Kurikulum Merdeka seperti konstruktivisme dan humanisme menjadi landasan dalam menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa [8]. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya dianggap sebagai penerima informasi, tetapi 

juga sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Pendidikan dasar, sebagai tahap awal dalam 

perjalanan pendidikan seseorang, memiliki peran yang sangat strategis. Tidak hanya keterampilan akademik seperti 

membaca dan berhitung yang diajarkan, tetapi juga pembentukan karakter dan moral. Immanuel Kant menekankan 

bahwa pendidikan dasar adalah waktu yang paling kritis dalam hidup seseorang, karena pada fase inilah kebiasaan dan 

prinsip hidup mulai dibentuk [9]. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan dasar 

menjadi sangat krusial, karena memengaruhi perkembangan jangka panjang peserta didik. 

Sementara itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah masih banyaknya guru yang belum memahami secara mendalam konsep-konsep filsafat pendidikan yang 

relevan dengan kurikulum baru ini [10]. Akibatnya, metode pengajaran tradisional masih sering digunakan, yang tidak 

sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan intensif dan pendampingan bagi 

guru untuk memahami dan mengintegrasikan prinsip-prinsip filsafat pendidikan ke dalam praktik pengajaran mereka. 

Kurikulum Merdeka juga mengubah peran guru, dari sekadar pemberi materi menjadi fasilitator yang mendukung 

pembelajaran siswa secara mandiri [11]. Dalam pandangan Paulo Freire, pendidikan adalah proses dialogis di mana 

guru dan siswa belajar bersama dalam hubungan yang setara [12] [13]. Prinsip ini sangat sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka, yang mendorong guru untuk mendesain pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa. Dengan cara ini, siswa 

dapat lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar. 

Keberhasilan Kurikulum Merdeka tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada guru. Guru yang 

memahami filsafat pendidikan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan. Menurut Carl 

Rogers, seorang tokoh humanisme, hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa adalah kunci dalam 

menciptakan suasana belajar yang efektif [14][15]. Pendekatan personalisasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang bagi guru untuk membangun hubungan ini dan mendukung perkembangan siswa. Dengan 

berbagai peluang dan tantangan yang ada, penting untuk meninjau kembali bagaimana filsafat pendidikan dapat 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Hubungan antara kedua hal ini tidak hanya berdampak pada hasil 

pembelajaran tetapi juga pada pembentukan generasi muda yang siap menghadapi masa depan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pengaruh filsafat pendidikan terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Integrasi antara filsafat pendidikan dan Kurikulum Merdeka 

merupakan langkah strategis dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel dan relevan. Dengan 

memahami prinsip-prinsip dasar filsafat pendidikan, guru dapat mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara 

efektif, sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat dan kemampuan adaptasi yang tinggi. 
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2 TINJAUAN PUSTAKA 

a. Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan merupakan dasar yang mendasari teori, prinsip, dan praktik dalam dunia pendidikan, 

membantu guru memahami tujuan pendidikan, proses pembelajaran, dan cara siswa belajar secara efektif [16]. 

Beberapa aliran filsafat yang relevan dengan pendidikan, seperti konstruktivisme, humanisme, dan progresivisme, 

memberikan panduan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna [8]. Konstruktivisme 

menekankan bahwa siswa membangun pemahaman melalui pengalaman belajar aktif, sedangkan humanisme 

berfokus pada pengembangan potensi siswa secara maksimal melalui pendekatan yang berpusat pada individu 

[17]. Progresivisme mendorong pembelajaran berbasis proyek yang mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

dunia nyata [18]. 

b. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan pendidikan di Indonesia yang bertujuan memberikan fleksibilitas kepada 

guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa [19]. Kurikulum ini mengutamakan 

pembelajaran berbasis proyek, fleksibilitas dalam metode pengajaran, dan pendekatan yang berpusat pada siswa 

untuk mengembangkan kompetensi, kreativitas, dan karakter siswa. Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang lebih personal dan kontekstual, sesuai dengan 

kebutuhan siswa di berbagai jenjang pendidikan, khususnya pendidikan dasar. 

c. Pengaruh Filsafat Pendidikan terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam konteks pendidikan dasar, filsafat pendidikan berperan penting dalam membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang relevan dan partisipatif [10]. Guru yang memahami filsafat pendidikan dapat merancang 

kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Prinsip-

prinsip filsafat pendidikan memungkinkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, 

mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. 

d. Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurangnya pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip filsafat pendidikan menjadi tantangan utama dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka [20]. Banyak guru masih memiliki keterbatasan dalam mengintegrasikan 

prinsip filsafat pendidikan ke dalam praktik pembelajaran. Selain itu, keterbatasan pelatihan, sumber daya, dan 

fasilitas di sekolah juga menjadi hambatan dalam mencapai tujuan kurikulum ini. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) untuk menganalisis pengaruh filsafat 

pendidikan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka pada guru dan peserta didik di tingkat pendidikan dasar. Studi 

literatur dipilih karena dapat memberikan pemahaman teoretis yang mendalam melalui kajian terhadap berbagai 

sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta dokumen resmi yang relevan. Sumber-sumber data 

yang digunakan meliputi literatur primer, seperti buku dan jurnal yang membahas konsep filsafat pendidikan dan 

Kurikulum Merdeka secara komprehensif, serta literatur sekunder berupa artikel, laporan penelitian, dan dokumen 

kebijakan pendidikan dari instansi terkait. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur 

menggunakan kata kunci tertentu, seperti "filsafat pendidikan," "implementasi Kurikulum Merdeka," dan "pendidikan 

dasar." Penelusuran dilakukan melalui berbagai platform akademik, termasuk Google Scholar, JSTOR, ProQuest, dan 

perpustakaan digital.  
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Setelah itu, literatur yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema utama, yakni definisi filsafat pendidikan, 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, dan hubungan antara keduanya. Setiap literatur yang dipilih kemudian dievaluasi 

secara kritis untuk memastikan validitas dan relevansinya dengan tujuan penelitian. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama. Analisis ini dilakukan 

dengan mengelompokkan data sesuai sub-tema, seperti prinsip-prinsip filsafat pendidikan yang relevan dengan 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka dan dampaknya terhadap praktik pengajaran guru serta keterlibatan siswa. 

Data tersebut kemudian diinterpretasikan dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan filsafat pendidikan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Untuk menjaga validitas dan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber data 

dengan cara mengkaji informasi dari berbagai perspektif. Sumber-sumber yang digunakan juga dipilih dari publikasi 

ilmiah yang terpercaya dan dokumen resmi yang diakui oleh institusi terkait. Meskipun metode studi literatur tidak 

menghasilkan data empiris secara langsung, pendekatan ini memberikan landasan teoritis yang kuat dan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih praktis di masa depan. 

 

4 HASIL DAN ANALISA 

Hasil 

Kajian literatur menunjukkan bahwa filsafat pendidikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Pandangan John Dewey (1938) menjadi landasan penting dalam 

memaknai pendidikan sebagai proses dinamis yang menyesuaikan kebutuhan dan minat peserta didik [21][14]. 

Pendidikan yang bersifat progresif memungkinkan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, yang menjadi inti dari 

Kurikulum Merdeka. Guru yang memahami filosofi ini lebih mampu merancang pembelajaran yang relevan, kreatif, 

dan sesuai dengan konteks lokal siswa [22]. Mereka mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman langsung, bukan hanya menerima informasi secara pasif. 

Pendekatan humanistik yang digagas oleh Abraham Maslow (1954) juga relevan dalam konteks Kurikulum 

Merdeka [23]. Maslow menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar, seperti rasa dihargai dan aktualisasi 

diri, sebelum siswa dapat mencapai potensi optimal mereka [24]. Kurikulum Merdeka mengakomodasi kebutuhan ini 

dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka melalui proyek-proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pendekatan ini 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 

Namun, hasil studi juga mengungkapkan berbagai tantangan implementasi Kurikulum Merdeka. Banyak guru 

menghadapi kendala dalam memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka, 

terutama mereka yang terbiasa dengan metode pengajaran tradisional. Penelitian [25] menemukan bahwa kurangnya 

pelatihan dan panduan teknis dari pemerintah menjadi hambatan utama dalam adaptasi kurikulum ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa transisi dari pendekatan tradisional ke metode yang lebih fleksibel membutuhkan dukungan dan 

waktu yang cukup bagi para guru. Sebagai tambahan, penelitian [26] bahwa pendekatan berbasis proyek 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu metode utama yang memungkinkan siswa terlibat aktif 

dalam proses belajar. Hasil literatur menegaskan bahwa pemahaman mendalam terhadap filsafat pendidikan adalah 

kunci keberhasilan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pemahaman ini membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, relevan, dan inklusif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pengalaman belajar 

siswa di tingkat pendidikan dasar. 
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Pembahasan 

Penelitian ini memperkuat teori Jean Piaget (1973) tentang konstruktivisme dalam pendidikan. Piaget berpendapat 

bahwa siswa adalah pembelajar aktif yang membangun pengetahuan mereka melalui interaksi dengan lingkungan. 

Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan konstruktivisme diwujudkan melalui pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning) yang memberi siswa kesempatan untuk menghubungkan teori dengan praktik. Siswa tidak hanya 

belajar dari buku, tetapi juga melalui pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 

kolaborasi dan manajemen waktu. Lebih lanjut, teori humanisme yang diusung Carl Rogers (1983) menyoroti 

pentingnya hubungan yang positif antara guru dan siswa. Hal ini menjadi dasar pendekatan pembelajaran inklusif 

dalam Kurikulum Merdeka. Rogers percaya bahwa guru harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di 

mana siswa merasa dihargai dan mampu mengekspresikan diri mereka secara bebas. Dalam implementasinya, guru 

yang menerapkan pendekatan humanistik menciptakan suasana kelas yang ramah dan saling menghormati, yang 

mendorong siswa untuk lebih bersemangat belajar. 

Namun, tantangan dalam implementasi kurikulum ini juga tidak dapat diabaikan. Penelitian [27] menekankan bahwa 

keberhasilan reformasi kurikulum sangat tergantung pada dukungan institusional dan pelatihan berkelanjutan bagi 

guru. Guru memerlukan bimbingan tentang cara mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis ke dalam praktik 

pengajaran sehari-hari. Penelitian [27] menegaskan bahwa pelatihan intensif yang fokus pada filosofi pendidikan 

mampu meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. Selain itu, komunitas belajar profesional di antara guru juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung adaptasi mereka terhadap Kurikulum Merdeka [28]. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pelibatan berbagai pihak, termasuk sekolah, pemerintah, dan 

komunitas pendidikan, sangat penting. Pemerintah perlu menyediakan pelatihan dan panduan teknis yang memadai, 

sementara sekolah perlu membangun budaya kolaboratif di antara para pendidik. Dengan demikian, Kurikulum 

Merdeka dapat diimplementasikan secara lebih efektif, sesuai dengan prinsip-prinsip filsafat pendidikan yang 

mendasarinya. Temuan ini memberikan beberapa implikasi penting bagi praktik pendidikan. Pertama, integrasi filsafat 

pendidikan dalam pelatihan guru menjadi kebutuhan mendesak. Guru yang memahami konstruktivisme, humanisme, 

dan progresivisme dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Darling-Hammond (2006), yang menyatakan bahwa pendidikan yang sukses memerlukan 

pendekatan holistik, termasuk pelatihan guru yang komprehensif dan pembaruan kurikulum secara berkala [29].  

Kedua, kolaborasi antar guru perlu ditingkatkan melalui komunitas belajar profesional. Hargreaves dan Fullan (2012) 

menekankan bahwa diskusi rutin dan refleksi bersama dapat membantu guru memahami lebih dalam prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka dan berbagi praktik terbaik [30]. Ketiga, dukungan kebijakan pemerintah dalam bentuk 

penyediaan sumber daya, pelatihan, dan pengawasan yang memadai sangat penting untuk memastikan implementasi 

kurikulum berjalan lancar. Dukungan terhadap pendekatan ini juga terlihat dari hasil studi internasional. Misalnya, 

penelitian oleh Robinson (2011) menunjukkan bahwa reformasi kurikulum yang berhasil membutuhkan sinergi antara 

kebijakan nasional dan pelibatan guru dalam proses pengambilan keputusan [31]. Dengan memberikan guru otonomi 

yang lebih besar, seperti yang dilakukan dalam Kurikulum Merdeka, efektivitas pengajaran dapat meningkat secara 

signifikan. Dengan demikian, integrasi antara filosofi pendidikan dan praktik pengajaran menjadi langkah penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Guru tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mendasari pendidikan. Implementasi Kurikulum 

Merdeka yang efektif akan menjadi landasan bagi terciptanya generasi yang lebih kreatif, kritis, dan berkarakter. 
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5 PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa filsafat pendidikan memegang peran penting dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Guru yang memahami prinsip-prinsip filsafat pendidikan seperti konstruktivisme, 

humanisme, dan progresivisme lebih mampu menciptakan pembelajaran yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Pemahaman yang mendalam tentang filsafat pendidikan memungkinkan guru untuk merancang 

pembelajaran berbasis pengalaman dan memberikan ruang bagi siswa untuk bereksplorasi, sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan 

kepada guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa sangat sejalan dengan prinsip-prinsip 

filsafat pendidikan yang menekankan pembelajaran yang lebih inklusif dan berpusat pada siswa. Namun, tantangan 

utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka terletak pada kurangnya pemahaman banyak guru terhadap prinsip-

prinsip filsafat pendidikan yang mendasari kurikulum ini. Tanpa pelatihan yang memadai dan dukungan 

berkelanjutan, guru sering kali terjebak dalam metode pengajaran konvensional yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum baru. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, diperlukan 

pelatihan intensif bagi guru, serta dukungan yang kuat dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara efektif untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan berkualitas di pendidikan dasar. 
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